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BAB 2

LANDASAN TEORI
2.1 Gambaran Umum Lembaga
2.1.1 Komitmen Lembaga Pendidikan Ketrampilan “UNIGAMA” Yogyakarta

Kami, LPK UNIGAMA merasa prihatin dan tertantang dengan fenomena pengangguran terdidik yang semakin meningkat jumlahnya. Kami telah mengidentifikasikan kualifikasi yang dibutuhkan pasar kerja, dengan kompetensi dan ketrampilan jelas serta kemampuan plus. Merespon kebutuhan pasar kerja itu, kami menyelenggarakan pendidikan yang realitas dengan membangun kemampuan intelektual dan ketrampilan teknis siswa secara memadai sesuai tuntutan pasar kerja. Agar para lulusan lebih mengenal dunia kerja secara nyata, kami menggunakan sistem magang melalui program kerja sama dengan berbagai perusahaan dan industri. Sistem magang ini juga sekaligus dimaksudkan membangun jaringan dengahn kalangan mitra usaha, sehingga mempercepat lulusan memperoleh kerja.
2.1.2 Fasilitas LPK “UNIGAMA” Yogyakarta
a. Ruang kuliah luas yang membuat suasana kuliah menjadi nyaman dan meras betah.

b. Kuliah sistem modul yang bersumber dari literatur mutakhir yang membuat mahasiswa senantiasa well informed dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
c. Laboratorium komputer yang software dan hardware senantiasa mengikuti perkembangan teknologi canggih.

d. Kampus milik sendiri yang terletak di kawasan starategis yang mudah dijangkau dengan saran tranportasi umum.

e. Kesempatan bebas magang/konsultasi setelah lulus

f. Ujian akhir dan sertifikat bersama Dinas Pendidikan Dan Pengajaran kota Yogyakarta.
2.1.3 Program Pendidkan

a. Kelas Reguler

Kami tawarkan kepada para lulusan SLTA pada umumnya yang tersebar di seluruh Indonesia. Kuliah diselenggarakan pagi, siang dan sore hari sebagaiman kuliah di perguruan tinggi pada umumnya.

b. Kuliah dikemas dalam sistem paket yang memungkinkan siswa menyelesaikan studi dengan cepat.
2.1.4 Tawaran Fasilitas Ekstra

a. Magang 

Untuk mempercepat perolehan pekerjaan maka LPK “UNIGAMA” menawarkan sistem magang bekerjasama dengan perusahaan-perusahaan ataupun instansi-instansi terkait lainnya.
2.1.5 Susunan Pengurus Yayasan LPK UNIGAMA Yogyakarta

Direktur




: Drs.H. Widada HR

KA. Pendidikan dan Pemasaran

: Triyadi

KA. Administrasi dan Keuangan

: Hj. Tyas Hermindari
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: Ika S, Murtini
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:
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Bagian Umum



            : Sukroni
2.1.6 Struktur Organisasi Lembaga Pendidikan Ketrampilan “UNIGAMA” Yogyakarta
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Lembaga Pendidikan 

“UNIGAMA” Yogyakarta

2.2  Konsep Dasar Sistem
2.2.1  Pengertian Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sisitem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut:
Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari peosedur lebih menekankan urut-urutan operasi didalam sistem. Prosedur (procedure) didefinisikan oleh Richard F.Neuschel sebagai berikut :

Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Komponen-komponen saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehinggga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai. Untuk menganalisis sistem dan merencakan suatu sistem, analisis dan perancangan sisitem harus mengerti terlebih dahulu mengenai komponen-komponen dari sistem tersebut.

Berdasarkan hal diatas, definisi secara umum mengartikan sistem sebagai kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi dan bertanggungjawab memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output).

Kedua kelompok ini adalah benar dan tidak bertentangan, yang berbeda adalah pendekatannya.
2.2.2 Karakteristik Sistem 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen sistem (components system), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environmets), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process) dan sasaran (goal).

1) Komponen Sistem (component system)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah sistem yang saling berinterkasi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

2) Batas Sistem (boundary system)
Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan.

3) Lingkungan luar sistem (environments system)

Lingkungan luar (enviroinments) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
4) Penghubung sistem (interface system)
Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran (output) dari subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintergrasi dengan subsistem yang lainnya yang membentuk satu kesatuan.

5) Masukan sistem (input system)Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukkan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. Sebagai contoh, didalam sistem komputer, program adalah maintenanace input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan data adalah signal input untuk diolah menjadi sistem informasi.
6) Keluaran sistem (output system)
Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan di klasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem. Misalnya untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil sisa pembuangan, sedang informasi adalah keluaran yang dibutuhkan.  
7) Pengolah Sistem (process system)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akam merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi. 

8) Sasaran Sistem (objectives system)
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.
2.3  Konsep Dasar Informasi
Informasi ibarat darah yang mengalir didalm tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting didalam suatu organisasi. sehingga informasi ini sangat penting didalam suatu organisasi.
Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir. Apakah sebenarnya informasi itu, sehingga sangat penting artinya bagi suatu sistem? Informasi (information) dapat didefinisikan sebagai berikut :

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang sebenarnya .

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadia-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadia-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu. Kesatuan nyata (fact dan entity) adalah berupa objek nyata seperti tempat, benda dan orang yang betul-betul ada dan terjadi.

Informasi dikatakan berguna apabila mempunyai kualitas yang baik dalam membantu seorang manajer mengambil keputusan dan dapat menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan guna mencapai tujuan organisasi. Adapun kualitas dari informasi ditentukan oleh karakteristik-karakteristik sebagi berikut :

a. Akurat (accurate)
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahn dan tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat pada waktunya (timeliness)
Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi.

c. Relevan (relevance)

Informasi yang disampaikan mempunyai keterkaitan atau hubungan dengan masalah yang akan digunakan bersama informasi tersebut. Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.


Disamping karakteristik, nilai informasi juga dapat menentukan kualitas dari suatu informasi. Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya 
2.4  Konsep Dasar Sistem Informasi

2.4.1 Pengertian Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system) atau disebut juga dengan processing system. Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis sebagai berikut :

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
2.4.2 Komponen Sistem Informasi

John Burch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah blok bangunan (building block). Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya. Adapun blok-blok bangunan tersebut adalah sebagai berikut :  

a. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

b. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

c. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 
d. Blok Teknologi

Digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu telknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).

e. Blok Basis Data

Basis Data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data didalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.

f. Blok Kendali

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-keslahan, ketidakefisienan, sabotase dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 
2.5  Sistem Informasi Manajemen

2.5.1 Pengertian Sistem Informasi Manajemen 

Sistem Informasi Manajemen (management information system atau sering dikenal dengan singkatan MIS) merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. Menurut Gordon B. Davis 
SIM adalah sistem manusia / mesin yang menyediakan informasi untuk mendukung operasi manajemen dan fungsi pengambilan keputusan dari suatu organisasi.

Secara umum Sistem Informasi Manajemen dapat diartikan sebagai kumpulan dari interaksi sistem-sistem informasi yang menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen dalam suatu organisasi.
2.5.2 Peranan Sistem Informasi bagi Manajemen 
Sistem Informasi mempunyai peranan yang penting didalam menyediakan informasi bagi manajemen semua tingkatan. Supaya informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi dapat mengenai dan berguna bagi manajemen, maka analisis sistem haruslah mengetahui kebutuhan-kebutuhan informasi yang diinginkan manajemen.
.Untuk maksud ini , maka analisis sistem harus mengerti terlebih dahulu apa kegiatan dari manajemen untuk masing-masing tingkatannya danm bagaimana tipe keputusan yang diambilnya. Selanjutnya bagaimana tipe informasi yang dibutuhkan manajemen juga harus diketahui. Akhirnya diharapkan informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akan dapat mengenai sesuai dengan yang dibutuhkan manajemen.
2.6 Konsep Dasar Perancangan Database

Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dari satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data.
Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, dan merupakan satu kumpulan entinty yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entinty tersebut. Entinty adalah suatu objek yang nyata dan akan direkam. Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisiensikan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi kedalam database.

Definisi dari beberapa istilah yang ada dalam database :

1) Entinty
Entinty adalah orang, tempat, kejadian, atau konsep yang informasinya direkam.

2) Atribute
Setiap entinty mempunyai attribute atau sebutan untuk mewakili suatu entinty.

3) Data Value (Nilai atau isi data)

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada setiap elemen.

4) Record/ Tuple
Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaiyan menginformasikan tentang suatu entinty secara lengkap.

5) File
Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda data valuenya.

6) Database
Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.
2.6.1 Database Management System (DBMS)
Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk mengelolanya disebut sebagai DBMS. Database adalah kumpulan datanta, sedang program pengelolanya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam database.
Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model fisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entinty dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entinty dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi dimasa mendatang.

Pada pendekatan model konseptual, beberapa konsep pendekatan Relational digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinya diimplementasikan ke model Relational saja tetapi dapat juga dipakai pada model Hierarachical dan model Network.

Tugas Database Administrator adalah merancang model konseptual database. Model konseptual bukanlah pendekatan proses informasi seorang programmer aplikasi, tetapi merupakan kombinasi beberapa aplikasi. Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi anatar file. Tidaklah perlu dipikirkan tentang terapan dan operasi yang akan dilakukan pada database.

2.7  Pendekatan Pada Perancangan Database

   Sebelum kita membangun sebuah database terlebih dahulu kita harus membuat rancangan database yang akan kita buat, didala perancangan database ini harus menyesuaikan dengan kebutuhan konsmen serta mempertimbangkan kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang sehingga apabila sewaktu dibutuhkan pengembangan kita tidak perlu lagi membangun sebuah database baru.

Pendekatan yang dilakuakn pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relational.

2.7.1  Teknik Normalisasi

Proses Normalisai merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entinty dan relasinya. Pada proses Normalisasi selau diuji pada beberapa kondisi. Sebelum mengenal lebih jauh mengenai normalisai ada beberapa konsep yang harus diketahui terlebih dahulu, yaitu :

a. Field / Atribut Kunci

Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record.

b. Keberuntungan Fungsi (Functional Dependency)
Diberikan sebuah relasi R, attribute Y dar R adalah bergantung fungsi pada attribute X dari R jika dan hanya jika setiap nilai X dalam R punya hubungan dengan tepat satu nilai Y dalam R (dalam setiap satu waktu).

2.7.2 Relasi Antar Tabel

Pada relasi anatar tabel, hubungan file direlasikan dengan kunci relasi (relation key) yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan database yang tepat akan menyebabkan paket program relational lainnya akan bekerja sama optional. Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdap[at juga tiga macam relasi dalm hubungan attribute dalam satu file yaitu :

1) One to one
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu.

2) One to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu benrbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.

3) Many to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.7.3 Data Flow Diagram ( Diagram Arus Data)
Data flow diagram digunakan untuk menggambarkan bagaimana proses maupun aliran data secara logis dari suatu sistem ataupun subsistem. Dengan Data Flow Diagram diharapkan penganalisis dapat menggambarkan pandangannya mengenai masukan, proses dan keluaran. Selain itu data flow diagram juga digunakan untuk mereprentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam suatu sistem yang besar. Ada empat simbol dasar yang digunakan untuk memetakan gerakan data flow diagram pada Gambar 2.2.

1. 
3. 
4. 
2.7.4 Diagram Alir Sistem

Bagan sistem adalah suatu cara untuk menggambarkan rancangan suatu sistem perangkat lunak. Ada beberapa symbol yang digunakan dalam diagram sistem ini, diantaranya adalah :

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

2.8 Sistem Pengolahan Data

Proses dari pengolahan data pada awalnya dilakukan atau diproses secara manual. Dengan adanya perkembangan sistem informasi, maka pengolahan data tersebut dimodifikasi secara terkomputerisasi. Setiap perusahaan menerapkan sistem pengolahan data sebagai alat komunikasi guna menunjang keakruratan informasi.

Pengolahan data secara umum dapat didefinisikan sebagai proses manipulasi data agar menjadi bentuk yang lebih berguna. Dalam pengolahannya tidak hanya melibatkan perhitungan numeris saja tetapi juga operasi-operasi (yang dilakukan mesin atau komputer) klasifikasi data dan perpindahan data dari suatu tempat ke tempat yang lainnya. Adapun definisi dari pengolahan data menurut Drs. Mohammad Suyanto sebagai berikut :

Pengolahan data adalah segala macam operasi yang dilakukan terhadap data, sehingga data tersebut menjadi  berguna dan sesuai dengan hasil yang dihasilkan, yaitu berupa informasi.

Adapun tugas utama dari sistem pengolahan data terdiri dari empat bagian, yaitu :
a. Pengumpulan Data

Proses ini berlangsung pada saat instansi dalam hal ini Lembaga Pendidikan Ketrampilan “UNIGAMA” melakukan proses pendataan terhadap identintas siswa. Setiap tindakan atau proses akan dijabarkan dalam suatu catatan data, misalnya data identintas siswa, pengajar, dan sebagainya.

b. Manipulasi Data 

Operasi manipulasi data meliputi :
1) Pengklasifikasian 

Merupakan elemen-elemen data tertentu dalam catatan dan digunakan sebagai kode atau tanda. Dibidang komputer kode adalah satu atau lebih karakter yang digunakan untuk mengidentifikasikan siswa atau mengelompokkan catatan. Contoh, suatu catatan laporan siswa yang mencakup kode-kode yang mengidentifikasikan siswa. 

2) Penyortiran 

Pada proses ini catatan-catatan yang ada disusun urut berdasarkan kode atau elemen data lain. Maksud dari penyortiran yaitu untuk memisahkan catatan yang satu dengan yang lain agar tidak terjadi pencampuradukan data, disamping semua catatan dapat terkumpul menjadi satu. 

3) Perhitungan 

Perhitungan dapat diartikan sebagai operasi aritmatik dan logika yang didasarkan pada elemen-elemen data untuk menghasilkan elemen-elemen data tambahan. 
4) Penyimpanan data

Pada suatu lembaga tentunya terdapat segala macam data yang terkait dengan sistem yang ada. Seluruh data tersebut tentunya harus disimpan disuatu tempat  tertentu yang juga merupakan tujuan penyimpan data.
5) Persiapan Dokumen

Persiapan dokumen dalam suatu lembaga sangat diperlukan, karena hal ini digunakan untuk penyimpanan data ataupun arsip-arsip dengan maksud agar tidak terjadi pencampuran data yang satu dengan yang lainnya. 

2.9 Sistem Akademik

Sistem Akademik dalam suatu lembaga dalam hal ini yaitu Lembaga Pendidikan Ketrampilan “UNIGAMA” dapat diartikan sebagai penginputan database siswa yang disusun langkah demi langkah agar data-data siswa tersebut dapat disimpan dengan rapi, diinterkoneksi dan disajikan dengan cepat dan akurat. Sehingga, dapat mempermudah pembuatan laporan-laporan akademiknya.
2.10 Perangkat Lunak Yang Digunakan

Yang dimaksud dengan perangkat lunak dalam suatu sistem komputer, yaitu program-program yang berfungsi menjalankan perangkat kerasnya dengan berbagai perintah, diantaranya adalah bahasa pemrograman, sistem operasinya dan aplikasinya.   
2.10.1 Sistem Operasi

Sistem operasi diperlukan untuk mengaktifkan seluruh peralatan yang ada dalam komputer termasuk software aplikasi yang ada.

Dalam hal ini sistem operasi yang digunakan adalah sistem operasi windows. Dalam perancangan, software yang akan digunakan adalah PHP & mySQL. Dalam menjalankan software yang akan dirancang, setidaknya diperlukan sistem operasi windows 98 keatas. Hal ini dikarenakan bentuk-bentuk dari program yang dibuat, secara tidak langsung mengakses dari bentuk dan tampilan program-program yang ada pada sistem operasi windows tersebut.
2.10.2  Bahasa Pemrograman 
a) Mengenal Apache

Apache merupakan server web yang digunakan dalam pemrograman web berbasis server. Adapun yang termasuk ke dalam golongan server web adalah : Apache, PWS (Windows 9x), IIS ( Windows NT/XP/2003 Server) dan Tomcat. Apache merupakan server web yang bersifat open source sehingga menjadikan apache sebagai server web alternatif dari Netscape ( sekarang dikenal sebagai Sun Java System Web Server). 

Asal mula nama Apache terdapat dua versi istilah yang berbeda, yaitu : dari sebuah server web NCSA dan suku Indian Amerika.
Dari sudut sebuah server web NCSA :

Nama Apache berasal ketika server web populer yang dikembangkan pada awal tahun 1995, yaitu NCSA HTTPd 1.3 mengalami sejumlah perubahan besar terhadap kode sumbernya (patch). Begitu banyak patch pada perangkat lunak tersebut sehingga server yang memiliki banyak patch (“ a patchy “ server) .
Dari sudut suku asli Indian Amerika :

Menurut halaman FAQ yang berasal dari situs resminya, bahwa nama Apache dipilih untuk menghormati suku Indian Amerika Apache (Inde), yang dikenal karena keahlian dan strategi perangnya. Namun pada versi ke-2, Apache ditulis dari awal tanpa mengandung kode sumber dari NCSA. Pada awalnya Apache digunakan dalam operating sistem Linux, yang disebut LAMP (Linux-Apache-MySQL-PHP/Perl/Phyton).
Adapun yang merupakan Kompetitor utama Apache saat ini, yaitu : Internet Information Services (IIS) dari Microsoft dan Sun Java Web Server dari Sun Microsystem.
b) MYSQL 

MySQL adalah merupakan perangkat lunak untuk sistem manajemen database (Database management System). Karena sifatnya yang open source dan memiliki kemampuan menampung kapasitas yang sangat besar, maka MySQL menjadi database yang sangat populer dikalangan programmer web. My SQL dapat dijalankan dalam 2 operating sistem yang sangat populer saat ini yaitu : Windows dan Linux. 

MySQL merupakan salah satu database yang dapat digunakan untuk penyimpanan data pada website anda. Koneksi dari bahasa pemrograman web (baca: PHP) yang anda gunakan ke MySQL database menjadi langkah awal yang sangat penting dilakukan. 
Operasi - operasi dasar pada PHP MySQL.:

a. Membuat koneksi
<?php
$hostmysql = “localhost”;
$database = “namadatabase”;

$conn = mysql_connect(”$hostmysql”,”$username”,”$password”);
if (!$conn) die (”Koneksi gagal”);
mysql_select_db($database,$conn) or die (”Database tidak ditemukan”); >
Penjelasan Script:
b.  mysql_connect
Digunakan untuk membuat koneksi dari PHP ke server MySQL. Data mengenai hostname, mysql username, dan password yang digunakan telah diwakilkan oleh variabel $hostmysql, $username, $password. Penulisannya akan sama dengan:
mysql_connect(”localhost”,”username”,”password”);
c. mysql_select_db    
untuk memilih database yang akan digunakan.
d. if (!$conn) die (”Koneksi gagal”);

jika koneksi gagal dibuat (!$conn), maka akan muncul pesan kesalahan 

c) PHP 

PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada waktu itu PHP bernama FI (Form Interpreted). Pada saat tersebut PHP adalah sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data form dari web.

Perkembangan selanjutnya adalah Rasmus melepaskan kode sumber tersebut dan menamakannya PHP/FI, pada saat tersebut kepanjangan dari PHP/FI adalah Personal Home Page/Form Interpreter. Dengan pelepasan kode sumber ini menjadi open source, maka banyak programmer yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP.

Pada November 1997, dirilis PHP/FI 2.0. Pada rilis ini interpreter sudah diimplementasikan dalam C. Dalam rilis ini disertakan juga modul-modul ekstensi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI secara signifikan.

Pada tahun 1997, sebuah perusahaan bernama Zend, menulis ulang interpreter PHP menjadi lebih bersih, lebih baik dan lebih cepat. 
Kemudian pada Juni 1998 perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk PHP dan meresmikan nama rilis tersebut menjadi PHP 3.0.

Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis interpreter PHP baru dan rilis tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah versi PHP yang paling banyak dipakai. Versi ini banyak dipakai sebab versi ini mampu dipakai untuk membangun aplikasi web kompleks tetapi tetap memiliki kecepatan proses dan stabilitas yang tinggi.

Pada Juni 2004, Zend merilis PHP 5.0. Versi ini adalah versi mutakhir dari PHP. Dalam versi ini, inti dari interpreter PHP mengalami perubahan besar. Dalam versi ini juga dikenalkan model pemrograman berorientasi objek baru untuk menjawab perkembangan bahas pemrograman kearah pemrograman berorientasi objek.
Kelebihan PHP dari bahasa pemrograman lain
a. Bahasa pemrograman php adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaanya. 

b. Web Server yang mendukung php dapat ditemukan dimana - mana dari mulai IIS sampai dengan apache, dengan configurasi yang relatif mudah. 

c. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis - milis dan developer yang siap membantu dalam pengembangan. 

d. Dalam sisi pemahamanan, php adalah bahasa scripting yang paling mudah karena referensi yang banyak. 

e. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin (linux, unix, windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah system. 
d) Macromedia Dreamweaver MX
Merupakan program aplikasi professional untuk mengedit HTML secara visual dan mengelola website serta pages. Macromedia Dremaweaver MX diperkuat dengan serangkaina fitur yang membuat relative mudah untuk menciptakan halaman web bagi pemula sekalipun dan juga digunakan para pengembang aplikasi untuk menciptakan aplikasi yang kompleks.
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Gambar 2.2 Simbol Dasar Data Flow Diagram
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Gambar 2.3 Simbol Dasar Diagram Alir Sistem
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